BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Setelah dilakukan Asuhan Kebidanan Komprehensif pada Ny. M dan

By. Ny. M di Wilayah Kerja Puskesmas Alianyang Kota Pontianak dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada masa kehamilan Ny. M mendapat asuhan antenatal dengan baik
dan melakukan pemeriksaan kehamilan secara teratur tiap
trimesternya di BPM Nurhasanah, SKM

2. Pada saat proses persainan Ny. M memasuki usia kehamilan 39
minggu inpartu kala | fase laten aktif janin tunggal hidup. Bayi laki-
laki lahir pukul 21.48 Wib, menangis spontan, warna kulit merah
muda, dengan BB : 3100 gram, PB : 48 cm, LK : 30 cm, LD : 31,
LILA :11cm.

3. Pada saat nifas Ny. M mendapat asuhan kebidanan postpartum
sebanyak 2 kali. Selama proses masa nifas Ny. M berjaan dengan
norma serta ibu memberikan ASI Eksklusif sga tanpa adanya
campuran apapun.

4.  Padabayi Ny. M dalam keadaan normal, pada pemeriksaan fisik tidak
ditemukan kelainan apapun, warna kulit berwaena merah muda, bayi
menyusu dengan kuat, berat badan juga meningkat, imunisasi vitamin
K | pada bayi baru lahir sudah diberikan dan sudah sesuai dengan

teori.



Dengan diterapkannya asuhan kebidanan kepada Ibu Hamil, Bersalin,

Nifas, Bayi Baru Lahir dan KB telah didapatkan hasil yang diharapkan

seperti kondisi ibu dan bayi yang sehat dan aman dari mulai kehamilan

hingga nifas sesuai dengan konsep teori yang ada.

Saran

1

Bagi Mahasiswa

Sebaiknya setigp mahasiswa (khususnya penulis) dapat terus
meningkatkan manajemen dan asuhan kebidanan yang telah dimiliki.
Secara terus menerus mengikuti kemajuan dan perkembangan dalam
dunia kesehatan serta meningkatkan asuhan yang bermutu secara
komprehensif terutama kepada bidan yang bekerja dibagian pelayanan
yang setiap hari berhadapan dengan pasien.
Bagi Lahan Praktek

Pelayanan kebidanan di Puskesmas Alianyang Kota Pontianak
sudah sesual dengan standar kewenangan bidan maka dari itu untuk
petugas kesehatan khususnya bidan agar tetap memepertahankan dan
lebih meningkatkan mutu pelayanan kebidanan.
Bagi Institus

Diharapkan bagi ingtitusi terutama Akademi Kebidanan
‘Aisyiyah Pontianak dapat menyediakan sarana dan prasarana sesuai
dengan apa yang diharapkan mahasiswa untuk mempermudah dalam
pembelgaran. Semoga laporan ini dapat dijadikan kerangka

pembanding untuk perkembangan kualitas ilmu kebidanan.



